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ABSTRAK 

Sumber daya manusia menempati posisi penting dan dibutuhkan 

untuk perkembangan suatu instansi. Oleh karena itu, untuk menentukan 

keberhasilan suatu instansi, maka setiap instansi perlu memperhatikan 

kinerja pegawainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh self efficacy, komitmen dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini  adalah pegawai kelurahan 

Kecamatan Lowokwaru dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 

51 pegawai yang ditarik menggunakan rumus slovin. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier 

berganda. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel self 

efficacy, komitmen dan disiplin kerja masing-masing berpengaruh 

positif dan parsial terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, semakin 

tinggi self efficacy, komitmen dan disiplin kerja maka akan semakin baik 

pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. 

 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Self Efficacy, Komitmen dan Displin 

Kerja 
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ABSTRACT 

Human resources are needed for the development of an institution, 

occupy an important position. For determining the success of an 

institution, it needs to pay attention to its employee performance. To find 

out the findings, this study was conducted to know the effect of self 

efficacy, commitment and work discipline on the village official’s 

performance in Lowokwaru District. The research design was 

quantitative research that had a population with a total sample of 51 

employees in the sub-district of Lowokwaru District that was drawn by 

using the slovin formula. Meanwhile, for analyzing the data, this 

research used multiple linear regression technique. From the research, 

it showed that this study indicated the variabels of self efficacy, 

commitment and work discipline that affect positively to the employee 

performance partially. Therefore, it can be concluded that the higher 

the self efficacy, commitment and work discipline, the better the 

employees will be in improving their performance. 

 

Keywords: Employee Performance, Self Efficacy, Commitment and 

Work Discipline  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia menempati posisi penting dan sangat dibutuhkan 

oleh organisasi atau instansi. Keberhasilan suatu instansi dapat diukur dari 

banyak faktor, salah satunya yaitu memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja pegawai kompetensi 

sumber daya manusia harus terus ditingkatkan dan dikelola sebaik mungkin 

agar memberikan output yang optimal sesuai dengan standart yang ditetapkan 

oleh suatu instansi (Setyobudi, 2017). 

Selain memiliki sumber daya yang kompeten, suatu instansi diharapkan 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan tugasnya, 

memiliki motivasi yang tinggi dan keinginan untuk memberikan kontribusi 

terbaiknya terhadap organisasi (Wibowo, 2014). 

Di dalam sebuah organisasi terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja suatu instansi, salah satunya yaitu kinerja pegawai. 

(Mangkunegara dalam penelitian Ramadhan 2019) menyatakan bahwa 

pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting yang harus dimiliki oleh 

sebuah organisasi, karena dengan kreativitas, kemampuan, serta tenaga 

pegawai suatu instansi dapat mencapai tujuannya. Namun, pencapaian tujuan 

organisasi tidak hanya didukung oleh sumber daya manusia internal. Karena 

tidak semua pegawai memiliki kemampuan, keterampilan dan kepercayaan diri 

yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Eman dan Soesatyo (2014) mengatakan bahwa kinerja pegawai tidak 

dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna, tetapi juga dengan disiplin diri, 
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kepemimpinan dan kemampuan untuk membangun hubungan dengan orang 

lain. Oleh karena itu, sebuah organisasi perlu menganalisa faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi atau menghambat kinerja pegawai, karena kontribusi 

yang diberikan oleh pegawai tidaklah optimal jika memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan tetapi tidak diiringi oleh keyakinan dalam dirinya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai kelurahan di 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, salah satunya self efficacy. Menurut 

Ghufron (2016:73) definisi self efficacy adalah keyakinan pada kemampuan 

seseorang untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Self efficacy berdampak 

positif pada kinerja pegawai, karena dengan self efficacy yang tinggi mengarah 

pada peningkatan kinerja seperti motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi 

yang stabil dan kemampuan untuk berhasil (Sari, 2014). 

Faktor lain yang perlu diperhatikan selain self efficacy adalah komitmen. 

Menurut (Schermerhorn, dkk 2011:72 dalam buku Wibowo 2014) menyatakan 

komitmen sebagai loyalitas seorang individu terhadap organisasi. Seorang 

pegawai yang terlibat memberikan dampak positif pada pekerjaan mereka, 

seperti melakukan segala daya mereka untuk menyelesaikan tugas dengan 

cepat. Pegawai yang setia menempatkan kepentingan organisasi diatas 

kepentingan mereka sendiri. 

Komitmen organisasi dapat memengaruhi apakah seorang pegawai tetap 

menjadi anggota organisasi atau keluar untuk mencari pekerjaan baru. Hal 

tersebut dibuktikan oleh Colquitt, dkk (2011:69) yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasi didefinisikan sebagai keinginan pada sebagaian pekerja 

untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, semakin tinggi 
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komitmen pegawai pada sebuah organisasi maka semakin baik kinerja yang 

akan dihasilkan.  

Selain self efficacy dan komitmen, kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh 

faktor lain yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan sikap atau tingkah 

laku yang menunjukkan kesetiaan seseorang terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan oleh instansi atau organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis, 

sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

(Ardiani, 2015).  

Oleh karena itu, disiplin kerja yang tinggi dapat memacu dan mendorong 

semangat kerja pegawai untuk melakukan pekerjaannya dengan lebih baik, 

sehingga dapat memenuhi keinginan organisasi. Hal tersebut dibuktikan oleh 

Kuncorowati dan Rokhmawati (2018) pada penelitiannya yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, bahwa kesetiaan dan kepatuhan terhadap peraturan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Kantor Kecamatan Lowokwaru merupakan salah satu instansi 

pemerintah daerah yang membawahi 12 kelurahan di Kota Malang, yang mana 

mereka bergerak dalam bidang pelayanan publik. Kelurahan adalah wilayah 

kerja lurah sebagai perangkat daerah yang bertanggung jawab kepada camat 

dengan tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan sesuai ketentuan 

perundangan yang berlaku. Tujuan di bentuknya kelurahan adalah untuk 

meningkatkan pelayanan masyarakat sesuai tingkat perkembangan dan 

kemajuan pembangunan. 
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Akan tetapi, analisis kondisi internal menunjukkan bahwa kelurahan di 

Kecamatan Lowokwaru masih memiliki beberapa kelemahan seperti 

ketersediaan data belum maksimal, terbatasnya sumber daya yang ada pada 

pegawai sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada proses kinerja dalam 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat. Dengan demikian perlu dilihat 

kembali kinerja para pegawai untuk tingkat profesionalitas agar meningkatnya 

sumber daya manusia sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan tanggung 

jawabnya. 

Penelitian ini memilih 6 kelurahan dari 12 kelurahan yang ada di 

Kecamatan Lowokwaru, yaitu kelurahan Tlogomas, kelurahan Dinoyo, 

Kelurahan Ketawanggede, kelurahan Sumbersari, kelurahan Merjosari dan 

kelurahan Tulusrejo sebagai objek penelitian. Karena dari hasil pra survey yang 

sudah dilakukan menunjukkan bahwa pada 6 kelurahan tersebut seluruh 

pegawai sudah ASN dan bekerja lebih dari 10 tahun. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficacy, Komitmen, dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas , maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimana pengaruh self efficacy, komitmen dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru? 

2. Bagaimana pengaruh self efficacy secara parsial terhadap kinerja pegawai 

kelurahan di Kecamatan Lowokwaru? 
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3. Bagaimana pengaruh komitmen secara parsial  terhadap kinerja pegawai 

kelurahan di Kecamatan Lowokwaru? 

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai 

kelurahan di Kecamatan Lowokwaru? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self efficacy, komitmen dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai kelurahan di 

Kecamatan Lowokwaru. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self efficacy secara parsial 

terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komitmen secara parsial 

terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja secara parsial 

terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

a. Bagi praktisi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya dalam menghadapi 

permasalahan yang sama. 
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b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman 

terkait implementasi teori sumber daya manusia dengan 

membandingkan materi kinerja di lapangan.  

c. Bagi Institusi 

Adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan 

tambahan atau memberikan informasi bagi instansi terkait 

mengambil keputusan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang pengaruh self efficacy, 

komitmen dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan 

Lowokwaru, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Self Efficacy (X1), Komitmen (X2) dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa ketiga variabel bebas pada penelitian ini dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai kelurahan Kecamatan Lowokwaru. 

Self efficacy, komitmen dan disiplin kerja masing-masing secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy, komitmen dan disiplin kerja 

maka akan meningkatkan kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan 

Lowokwaru. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penlitian ini masih memiliki banyak keterbatasan sehingga bisa dijadikan 

bahan evaluasi kepada peneliti berikutnya agar menjadi lebih baik lagi. 

Keterbatasan penelitian ini diantaranya: 

1. Variabel yang digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai dalam 

penelitian ini hanya 3 variabel bebas yaitu self efficacy, komitmen, dan 

disiplin kerja. Oleh karena itu, masih banyak faktor-faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Lowokwaru. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan kuisioner tanpa dilakukan wawanca 

secara langsung. Sehingga jawaban dan persepsi responden belum tentu 

mencerminkan keadaan sesuai lapangan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dijelaskan diatas, maka beberapa 

saran pada penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi pimpinan kantor Kecamatan Lowokwaru sebaiknya dapat 

meningkatkan self efficacy yang ada pada pegawai dengan cara lebih 

memperhatikan dan memberikan arahan serta bimbingan agar kepercayaan 

diri pada masing-masing pegawai lebih meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai, seperti kemampuan pemanfaatan teknologi, pengaruh reward, 

motivasi agar hasil penelitian yang didapat lebih sempurna dan bervariasi. 
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